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ABSTRACT 

The purpose of this research is to obtain empirical evidence of the influence of human 

capital, structural capital, and customer capital on performance of small and medium 

business (SMEs) in Tampaksiring. This research is quantitative research, using primary 

data through questionnaires and measured using likert scale.  The sampling technique used 

simple random sampling technique. The samples used in this study were 125 SMEs in 

Tampaksiring. The data analysis method used is the Smart PLS 3.0 program. The result 

showed that structural capitals have a positive and significant effect on performance of 

SMEs. While the human capital and customer capital has positive no significant effect on 

performance of SMEs. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan usaha produktif yang dimiliki 

perorangan maupun badan usaha yang telah memenuhi kriteria sebagai usaha mikro, kecil dan 

menengah. Seperti diatur dalam peraturan perundang-undangan No. 20 tahun 2008, sesuai 

pengertian UMKM tersebut maka kriteria UMKM dibedakan secara masing-masing meliputi 

usaha mikro, usaha kecil, dan usaha menengah. Saat ini UMKM menjadi salah satu yang 

diprioritaskan oleh pemerintah. Adanya UMKM ini diharapkan bisa meningkatkan perekonomian 

yang ada di Indonesia. 

Kriteria usaha mikro sesuai dengan Undang-undang No. 20 tahun 2008 adalah memiliki 

kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah 

dan bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 

Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). Kriteria usaha kecil sesuai dengan Undang-undang No. 

20 tahun 2008 adalah memiliki memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima 

puluh juta rupiah)  sampai Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus 

ijuta irupiahi). Kriteria iiusaha menengah isesuai dengan iUndangi-undang iNo. 20 itahun 2008 
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iadalah memiliki imemiliki kekayaan ibersih ipaling banyak iRp500.000.000,00 (ilima ratus ijuta 

irupiah)  isampai Rp10i.000.000.000,00 (isepuluh imilyar rupiahi) itidak termasuk itanah idan 

ibangunan tempat iusahai, atau imemiliki ihasil penjualan itahunan ipaling banyak 

iRp2.500.000.000,00 (idua imilyar lima iratus ijuta irupiahi) sampai idengan ipaling banyak 

Rp50.000.000.000,00 (lima ipuluh imilyar irupiah). 

iPusat Penelitian iEkonomi LIPI itelah melakukan iSurvei Kajian iCepat iDampak Pandemi 

iCOVID-19 iterhadap Kinerja iUMKM Indonesiai. iSurvei ini ibertujuan iuntuk mendiagnosa 

idampak ipandemi pada ikelangsungan iUMKM serta imengidentifikasi istrategi pemulihan ikinerja 

iUMKM.  iSurvei kajian icepat idampak pandemi iCOVID-i19 terhadap ikinerja UMKM iIndonesia 

idilaksanakan secara idaring ipada 1 i– 20 iMei 2020, dan imelibatkan i679 valid iresponden idengan 

imata pencaharian iutama isebagai pelaku iusaha. iSurvei iini menjaring iresponden ipelaku usaha 

imikro i54, i98%, iultrai-mikro i33,02i%, pelaku usaha ikecil 8,1% idan pelaku iusaha menengah 

i3.89%; dengan lama iusaha 0-i5 tahun (55,2%), 6-10 tahun (i24%) dan lebih dari i10 itahun i 

(20,8%). Sebagian ibesar usaha iyang iberusia 0-5 itahun iberada dalam iskala iultra-imikro 

(58,36i%) dan iskala mikro i (58,33%). Pandemi COVIDi-i19 menyebabkan iprofit iusaha menurun 

isecara isignifikan akibat ibiaya iproduksi itetap atau ibahkan imeningkat sementara ipenjualan 

imenuruni. Biaya usaha iyang imengalami peningkatan iselama pandemi iyaitu ibahan ibaku, 

itransportasii, tenaga ikerjai, dan ibiaya ilain-ilaini, Survei ijuga imengumpulkan persepsi ipelaku 

iusaha iterkait kerentanan iUMKM itutup usaha ijika pandemi itidak isegera iberakhir. iSebanyak 

47.13% usaha ihanya imampu bertahan ihingga iAgustus i2020, 72,02% iusaha akan itutup setelah 

iNovember 2020i, idan 85,42% usaha idapat ibertahan paling ilama dalam irentang iwaktu satu itahun 

isejak ipandemi. 

Perusahaan berusaha iuntuk meningkatkan ikinerjanya i (bussines iperformancei) idengan 

berbagai icarai, salah isatu itujuan idari perusahaan idiantaranya iadalah kinerja iperusahaan imenjadi 

lebih ibaiki. Dalam imerealisasikan ikinerja perusahaan iyang ilebih imaju maka idibutuhkan 

iberbagai cara idiantaranya iadalah dengan imengoptimalkan sumber idaya iperusahaaani, dalam ihal 

iini isumber daya itidak iberwujud i (intangible asset) yang dikenal dengan modal intelektual. 

iDalam Knowledge iBased Businessi, imodal intelektual imerupakan isuatu hal iyang ipenting. 

iModal iIntelektual imerupakan isalah satu isumber idaya inon fisik iatau iaset tidak iberwujud iyang 

itidak terlihat ipada ilaporan ikeuangan (ineracai) iperusahaan, itetapi isemakin idiakui sebagai aset 

istrategis i (iinvestasi) idan idipandang penting ibagi iperusahaan idalam meningkatkan inilai idan 

ikinerja perusahaani. Sebagai iaset iutama yang idapat imembangun idaya saing iperusahaani, imaka 
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sangat ipenting ibagi UMKM iuntuk memahami strategi pengelolaan.  Dalam penelitian ini modal 

intelektual diproksikan dengan human capital, struktural capital, dan customer capital. 

iHal yang perlu idilakukan UMKM iuntuk mengembangkan imodal imanusia yang 

idimilikinya adalah idengan imengadakan pelatihan idan ipendidikan para ikaryawannya secara 

iberkesinambungani, Zuliyatii, dkk (2017). Modal imanusia idapat berinteraksi idengan imodal 

organisasi iuntuk imenciptakan, imemperoleh, idan imenghasilkan modal ipelanggan yang 

ikemudian iakan mencapai ikemakmuran ifinansial yang itinggi idan keberhasilan iperusahaani. 

Untuk ipraktik imodal manusia ipada UMKMi, dukungan ikreativitas ipara karyawan idapat 

imeningkatkan pemberian inilai kepada ipelanggan idan menciptakan ioperasi iperusahaan idengan 

proses iyang imapan modal istrukturnyai. UMKM dekat idengan pelanggan iakan imemungkinkan 

mereka iuntuk imemperoleh pengetahuan idalam ialiran yang ilebih ilangsung dan ilebih icepat 

dibandingkan idengan iperusahaan besar.  

Hubungan perusahaan dengan pihak eksternal yang baik dengan kapabilitas pegawai yang 

memiliki intelektual yang tinggi akan lebih maksimal jika didukung oleh sistem dan prosedur 

perusahaan yang baik, sehingga segala potensi yang ada berupa intellectual capital (IC) dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan, Pertiwi, dkk (2013). Pengaruh lingkungan eksternal 

perusahaan sangat kuat dalam mempengaruhi kesuksesan perusahaan sehingga hubungan dengan 

pihak eksternal perlu menjadi perhatian khusus terutama dengan pelanggan, supplier atau partner 

sebagai sumber daya mestinya dapat menjadi pendukung kekuatan dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan. Manifestasi relasional capital yang dapat dimanfaatkan dari pelanggan oleh 

perusahaan sering disebut sebagai “market orientation”, Bontis et al., (2000). 

Dipilihnya Desa Tampaksiring, Kecamatan Tampaksiring, Kabupaten Gianyar menjadi 

tempat penelitian, dikarenakan desa Tampaksiring adalah desa wisata yang menjadi binaan Bank 

Indonesia (BI) Kantor Perwakilan (KPw) yang bertujuan untuk memberikan dampak positif bagi 

masyarakat setempat khususnya bidang ekonomi. Dengan meningkatkan ekonomi dan pariwisata  

diharapkan meningkat pula kinerja UMKM di Kecamatan Tampaksiring. Alasan lainnya adalah 

rata-rata UMKM di Desa Tampaksiring mengalami penurunan kinerja. Salah satu contoh UMKM 

yang mengalami penurunan kinerja adalah UMKM iAsri Jewellery imilik I iWayan iSuardana yang 

iberalamat idi Br. iMantring, Desa Tampaksiringi. UMKM ini merupakan iusaha iyang 

menghasilkan ikerajinan-ikerajinan iukiran dengan ibahan idasar limbah itulang isapi dan ikerbaui. 

Kerajinan iukiran yang idihasilkan iberagam dari iyang iberbentuk kecil iseperti iasesoris antingi, 

ikalungi, gelangi, icincin, isirkam irambut. iPeminat idari kerajinan iini ikebanyakan wisatawan 

iasingi. Sehingga iUKM iAsri Jewellery ilebih banyak imelayani ipenjualan ekspori. iNamun 
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isemenjak adanya ipenerapan isocial distancingi, ipshycal distancingi,  iimbauan untuk idi irumah 

saja ihingga penutupan ibandarai, dan itidak ada iwisatawan yang idatang ke iBali imembuat 

pemesanan iproduk iekspor mengalami ipenurunan. 

Sepengetahuan peneliti dari hasil penelusuaran riset terdahulu sebagaian besar mengkaji 

penggunaan modal intelektual di perusahaan selain UMKM,   sebagaimana yang disarankan Ida 

Subaida dan Rini Kartika Sari (2020) sehingga hal ini mendorong atau memotivasi peneliti untuk 

mengembangkan lebih lanjut penggunaan modal intelektual di sektor UMKM agar menghasilkan 

hasil penelitian yang lebih komprehensip berkenaan dengan pengembangan modal intelektual 

dalam meningkatkan kinerja UMKM di Desa Tampaksiring.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang telah disusun dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah Human Capital berpengaruh terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan 

Tampaksiring? 

2. Apakah Structural Capital berpengaruh  terhadap terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan 

Tampaksiring? 

3. Apakah Customer Capital berpengaruh terhadap terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan 

Tampaksiring? 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Human Capital terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan 

Tampaksiring. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Structural Capital  terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan 

Tampaksiring. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Customer Capital  terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan 

Tampaksiring. 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain : Manfaat teoritis  ditinjau dari manfaat 

teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam kajian empiris dan 

dijadikan sebagai sumber referensi dan informasi bagi peneliti sejenis maupun civitas akademika 

lainya dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan, manfaat praktis ditinjau dari manfaat 

praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pelaku UMKM sebagai ibahan 

ipertimbangan para iPemilik UMKM idalam pengelolaan iusahanya agar idapat lebih imeningkati.. 

Bagi ipihak institusi ipendidikan akuntansii, diharapkan ipenelitian iini dapat imemberikan inilai 
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tambah idalam imeningkatkan kualitas idalam pendidikani, sehingga idapat menambah imutu 

ilulusan sebagai ipekerja iintelektual iyang siap ipakai isesuai dengan ikebutuhan pasar idan 

imembantu imemuat kurikulum idalam isistem pendidikan iakuntansi iyang relevan idalam idunia 

kerja isaat iini. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori yang mendasari penelitian ini adalah Research Based View.  Wernerfelt i (i1984) 

imenjelaskan bahwa imenurut ipandangan Resourcei- Based iTheory (iRBT) perusahaan iakan 

iunggul dalam ipersaingan usaha idan imendapatkan ikinerja keuangan iyang ibaik dengan icara 

imemiliki, imenguasai idan memanfaatkan iaset-iaset istrategis iyang penting i (aset iberwujud dan 

itak berwujudi).  Salah satunya iaset tidak iberwujud adalah iintellectual capitali. Belkaoui dalam 

iFransiskus idan Solon imenyatakan istrategi yang ipotensial iuntuk meningkatkan ikinerja 

iperusahaan iadalah dengan imenyatukan asset iberwujud idan asset itidak iberwujud. iInvestor iakan 

memberikan inilai iyang itinggi terhadap iperusahaan yang imemiliki ikemampuan (imodal 

iintelektual) iyang ilebih ibesar. 

iBerdasarkan pada ipendekatan Resource iBased Viewi, sumber idaya atau iasset iyang itelah 

eksis iadalah berupa ibundle idan isumber daya iini imempengaruhi kinerja idengan icausal 

ambiguityi. iKarena itui, adalah isukar iuntuk menengarai ibagaimana isumber idaya secara 

iindividual idapat memberikan ikontribusi iterhadap keberhasilan itanpa imemperhitungkan 

interdependensi idengan iasset lainnya. 

iResources based itheory membahas ibagaimana iperusahaan dapat imengolah idan 

memanfaatkan isemua sumberdaya iyang idimilikinya. iUntuk imeningkatkan kinerjai, imaka 

perusahaan iharus imemanfaatkan dan imengembangkan isumber modal iperusahaani, salah isatunya 

iadalah intellectual capital. 

Mutegi idkk. (i2015) imendefinisikan kinerja iUKM iadalah hasil ikerja iyang dicapai ioleh 

iindividu dan imenyesuaikan idengan peran iatau itugas individu itersebut idalam suatu iperusahaan 

ipada suatu iperiode iwaktu tertentui, yang idihubungkan idengan isuatu ukuran inilai iatau standart 

itertentu dari iperusahaan iindividu tersebut ibekerja. iSuatu ipencapaian iberhasil atau itidaknya 

itujuan organisasi iyang itelah diterapkan.  

Kinerja iusaha imikro kecil imerupakan isalah satu isasaran yang ipaling penting idari imanajemen 

keuangan i. Satu tujuan imanajemen keuangan iadalah iuntuk imemaksimalkan Kemakmuran 

ipemilik iselain memaksimalkan inilai iperusahaan (iHusnani, dkk 2015). iKinerja ibisnis amat 

ipenting idalam imenentukan keberhasilan idan kegagalan idari isebuah bisnisi. iUmumnya pada 
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itahap ipembentukan atau ipendiriani, sebuah ibisnis isangat mungkin itidak imenguntungkan karena 

iinvestasi idan biaya iuntuk imendirikan atau imemulai bisnisi. iNamun ketika ibisnis imulai 

iberkembang menjadi idewasai, keuntungan isudah iharus idihasilkan. 

Suwarjuwono, dkk (2003) mendefinisikan intellectual capital sebagai jumlah dari apa 

yang dihasilkan oleh tiga elemen utama organisasi (human capital, structural capital, customer 

capital) yang berkaitan dengan pengetahuan dan teknologi yang dapat memberikan nilai lebih 

bagi perusahaan berupa keunggulan bersaing organisasi. 

Teori iintellectual icapital merupakan ipetunjuk untuk imengelola iasset tak iberwujud dan 

imemfasilitasi kesuksesan imelalui ikeuntungan persaingan iyang berkelanjutan iuntuk imemimpin 

iperusahaan dan iorganisasii. Para ipraktisi menganggap iasset tak iberwujud imerupakan faktor 

iyang imenentukan kesuksesan iperusahaani. Pengembangan iteori idi ibidang intellectual icapital 

ididasarkan pada ipenelitian antar idisiplin iilmu. Bontis iet al. (i2000) imenyatakan ibahwa secara 

iumumi, para ipeneliti imengidentifikasi tiga ikonstruk utama idari ICi, yaitui: human icapital i (HCi), 

istructural icapital (SCi), dan icustomer capital i (CCi).  

Menurut Sawarjuwono (2003) Human icapital imerupakan ilifeblood dalam imodal 

iintelektual. iDisinilah isumber innovation idan iimprovement, itetapi imerupakan komponen iyang 

isulit untuk idiukuri. Human icapital juga imerupakan itempat bersumbernya ipengetahuan iyang 

sangat ibergunai, iketerampilan, idan ikompetensi dalam isuatu iorganisasi iatau perusahaani.  

iHuman icapital mencerminkan ikemampuan ikolektif perusahaan iuntuk imenghasilkan solusi 

iterbaik iberdasarkan ipengetahuan yang idimiliki ioleh orangi-iorang yang iada idalam iperusahaan 

tersebuti. iHuman capital iakan meningkat ijika iperusahaan imampu menggunakan ipengetahuan 

iyang dimiliki ioleh ikaryawannya. 

iStructural capital imerupakan ikemampuan organisasi iatau iperusahaan dalam imemenuhi 

iproses irutinitas perusahaan idan istrukturnya iyang mendukung iusaha ikaryawan iuntuk 

menghasilkan ikinerja iintelektual iyang optimal iserta ikinerja ibisnis isecara keseluruhani, 

imisalnyai: sistem ioperasional iperusahaani, iproses manufakturingi, ibudaya iorganisasi, ifilosofi 

imanajemen idan semua ibentuk iintellectual iproperty yang dimiliki iperusahaani. iSeorang individu 

idapat imemiliki tingkat iintelektualitas yang itinggii, itetapi jika iorganisasi imemiliki isistem dan 

iprosedur iyang buruk imaka iintellectual icapital tidak iidapat mencapai ikinerja isecara ioptimal dan 

ipotensi iyang iada tidak idapat idimanfaatkan isecara imaksimal. (Sawarjuwono, 2003). 
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Suatu organisasi yang memiliki prosedur yang baik dapat mencapai kinerja secara 

optimal. Sehingga konsep modal struktural ini memungkinkan untuk terciptanya modal 

intelektual dan menjadi penghubung antara sumber daya manusia menjadi intellectual capital. 

Customer iCapital imerupakan pengaruh iyang harmonisi/iassociation network iyang 

dimiliki ioleh perusahaan idengan ipara mitranyai, ibaik yang iberasal dari ipara ipemasok yang 

iandal idan berkualitasi, berasal idari ipelanggan yang iloyal idan merasa ipuas iakan ipelayanan 

perusahaan iyang ibersangkutan, iberasal idari iPengaruh perusahaan idengan ipemerintah maupun 

idengan imasyarakat sekitar. iRelational capital dapat imuncul dari iberbagai ibagian diluar 

ilingkungan iperusahaan yang idapat imenambah nilai ibagi iperusahaan tersebut (Sawarjuwono, 

i2003) 

Customer icapital imuncul melalui iproses imengenal, ibelajar, idan percayai. iSeiring dengan 

iproses itersebut, imaka timbul ihubungan dengan iperusahaani. Pada isaat seseorang iingin imembeli 

produk isuatu iperusahaani, maka ikeinginan iitu didasari ioleh ikepercayaan, iharga idan spesifikasi 

iproduk itersebut. iSemakin baik ihubungan seseorang dengan perusahaani, imaka semakin ibesar 

ikemungkinan untuk imembeli iproduk tersebut. 

Shehzad et al (2014) dengan sampel 800 mahasiswa Universitas Negeri dan Swasta di 

Pakistan. Hasilnya IC menunjukan hubungan yang signifikan dengan Kinerja lembaga. Zuliyati, 

dkk (2017) dengan sampel 97 UMKM yang bergerak dibidang jasa dan non jasa. Hasilnya 

Human capital, Structural capital dan Customer capital secara simultan dan parsial berpengaruh 

positif terhadap kinerja UMKM. Campield et al (2018) menguji modal intelektual pada 

perusahaan pemenang penghargaan dan hasilnya menunjukkan bahwa modal intelektual 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Barkat et al (2018) dengan sampel 154 perusahaan 

manufaktur di Pakistan dan hasil penelitiannya menunjukkan modal intelektual berpengaruh 

terhadap kapabilitas proses pengetahuan dan kinerja organisasi. Marbun (2018) sampel dalam 

penelitiannya ialah 28 perbankan yang terdaftar di BEI dan hasil penelitiannya modal intelektual 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Xu et al (2019) dengan sampe 16 UKM berteknologi 

tinggi dan 380 UKM non berteknologi tinggi yang terdaftar di bursa efek Shenzhen dan hasil 

penelitiannya menunjukkan IC berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Subaida (2020) 

dengan sampel 36 usaha mikro di kecamatan situbondo dan hasil penelitiannya menunjukkan IC 

berpengaruh positif terhadap kinerja usaha mikro. Nasrullah (2020) dengan sampel  66 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Disperindag Banten, adapun hasil penelitiannya IC 

berpengaruh positif terhadap business performance. Sari (2020) dengan sampel UKM kecamatan 
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sidoarjo, adapun hasil penlitiannya ialah IC berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

UKM. 

Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian sebelumnya ialah yang menjadi obyek 

penelitian adalah usaha yang tergolong dalam UMKM dan secara spesifik yang menjadi 

responden adalah pemilik UMKM se Kecamatan Tampaksiring Gianyar.  

Pengaruh Human Capital terhadap Kinerja UMKM 

Bontis et al., (2000), Human Capital merepresentasikan pengetahuan yang dimiliki 

individu pegawai perusahaan sebagai kemampuan untuk mencari solusi pekerjaan sehingga dapat 

mencapai tujuan perusahaan. Resource iBased iTheory menjelaskan idimana isumber daya idan 

ikemampuan terdapat ipada iinternal perusahaan idijadikan isebagai pengembang istrategi ipada 

lingkungan iantar iperusahaan. Penelitian Zuliyati, dkk (2017) menyatakan  bahwa Human Capital 

berpengaruh positif pada Kinerja UMKM. Penelitian yang dilakukan oleh Shehzad et al (2014) 

menyatakan bahwa Human Capital menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap kinerja 

lembaga. Human capital secara kolektif diyakini dapat menumbuhkan kinerja perusahaan yang 

lebih baik. Berdasarkan pada teori dan hasil penelitian sebelumnya, dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai Berikut:  

H1 : Terdapat pengaruh positif human capital terhadap kinerja UMKM 

Pengaruh Structural Capital Terhadap Kinerja UMKM 

Modal struktural atau SC mencakup semua “non-human storehouses of knowledge”. 

Hubungan perusahaan dengan pihak eksternal yang baik dengan kapabilitas pegawai yang 

memiliki intelektual yang tinggi akan lebih maksimal jika didukung oleh sistem dan prosedur 

perusahaan yang baik dapat meningkatkan kinerja perusahaan. iResource Based iTheory yang 

imenjelaskan iadanya sumber idaya iyang dimiliki iperusahaan isebagai nilai iatau ipotensi yang 

idimiliki ioleh setiap iperusahaan iuntuk imendukung proses ibisnis meraih ikeunggulan iyang 

iberdaya saing itinggi. Penelitian Nasrullah, dkk (2020) menyatakan bahwa Structural Capital 

berpengaruh positif signifikan pada Bussiness Performance. Zuliyati, dkk (2017) menyatakan  

bahwa Structural Capital berpengaruh positif pada Kinerja UMKM. Camfield et al (2018) yang 

menyatakan bahwa salah satu variabel yang memperngaruhi kinerja adalah Structural Capital. 

Berdasarkan pada teori dan hasil penelitian sebelumnya, dapat dirumuskan ihipotesis sebagai 

iBerikut: 

H2 : Terdapat ipengaruh ipositif structural icapital  terhadap ikinerja UMKM 
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Pengaruh Customer Capital  Terhadap Kinerja Perusahaan 

Perusahaan yang berinvestasi besar untuk menjadi focus pada konsumen dan menjadi 

penentu pasar secara mutlak akan dapat meningkatkan atau memperbaiki kinerjanya. Merespon 

saran dan kritik yang disampaikan konsumen mampu meningkatkan kepercayaan konsumen 

kepada perusahaan. Kepercayaan inilah yang akan menjadikan konsumen loyal dan tetap memilih 

produk perusahaan tersebut (Marbun, dkk 2018). Penelitian Nasrullah, dkk (2020) menyatakan 

bahwa Customer Capital  berpengaruh positif signifikan pada Bussiness Performance. Zuliyati, 

dkk (2017) menyatakan  bahwa Customer Capital berpengaruh positif pada Kinerja UMKM. 

Barkat et al (2018) yang menyatakan Relational Capital memiliki pengaruh paling kuat terhadap 

kapabilitas proses pengetahuan yang mengarah pada kinerja organisasi. Berdasarkan pada teori 

dan hasil penelitian sebelumnya, dapat dirumuskan ihipotesis sebagai iBerikut: 

H3 : Terdapat pengaruh positif  customer capital  terhadap kinerja UMKM 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan sebagai pedoman 

dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian bertujuan untuk memberi pegangan yang 

jelas dan terstruktur kepada peneliti dalam melakukan penelitiannya.  

 

Gambar 1 Kerangka Konsep Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018:38) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, variabel yang digunakan dalam penelitian dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: 

Variabel bebas adalah variabel yang sering disebut sebagai variabel stimulus, perdiktor, dan 

antesenden. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Human Capital (X1), Structural 

Capital (X2) dan Customer Capital (X3). Dan variabel terikat merupakan variabel yang 
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dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2018:39). 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kinerja UMKM. 

iHuman capital iadalah kemampuan idari ikaryawan untuk imentransfromasikan pengetahun 

yang dimilikinya imenjadi isuatu value iyang tercipta idi idalam produk ibadan usaha (Pulic,2008). 

Indicatornya meliputi: 1) karyawan yang berkompeten, 2) pengetahuan karyawan tentang 

pekerjaan, 3) karyawan yang handal, 4) karyawan yang kreatif dan inovatif, 5) karyawan yang 

bisa memberikan keterampilan teknis pada pelanggan, dan 6) karyawan yang cemerlang dalam 

ide.  

Structural icapital imerupakan kemampuan iorganisasi idalam memenuhi iproses irutinitas 

perusahaan idan istrukturnya yang imendukung iusaha karyawan iuntuk imenghasilkan kinerja 

iintelektual iyang ioptimal serta ikinerja ibisnis secara ikeseluruhan. (Sawarjuwono,2003). 

Indikatornya meliputi: 1) prosedur kerja perusahaan yang baik, 2) perusahaan yang inovatif, 3) 

prosedur system birokasi perusahaan yang baik, 4) tingkat kerjasama yang tinggi, dan 5) database 

perusahaan  

iCustomer capital imerupakan pengaruh iyang iharmonis yang idimiliki oleh iperusahaan 

idengan para imitranyai, baik iyang iberasal dari ipemasok iyang andal idan iberkualitasi, berasal idari 

pelanggan iyang iloyal dan imerasa ipuas akan ipelayanan perusahaan iyang ibersangkutani, berasal 

idari pengaruh iperusahaan idengan pemerintah imaupun idengan masyarakat isekitari. 

(Sawarjuwono,2003). Indikatornya meliputi: 1) pelayanan yang unggul, 2) membina hubungan 

dengan pelanggan, 3) Market oriented perusahaan, 4) hubungan yang baik dengan pelanggan, 5) 

mengetahui karakteristik pelanggan, 6) kepuasan pelanggan, dan 7) saran dan kritik dari 

pelanggan.  

Kinerja UMKM merupakan hasil kerja yang dicapai oleh individu dan menyesuaikan 

dengan peran atau tugas individu tersebut dalam suatu perusahaan pada periode tertentu yang 

dihubungkan dengan suatu ukuran nilai atau standar tertentu dari perusahaan individu tersebut 

bekerja. (Mutegi,2015). Indikatornya meliputi: 1) pertumbuhan laba, 2) pertumbuhan penjualan, 

dan 3) keseluruhan dari pencapaian kinerja. 

          Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM yang berada di Kecamatan 

Tampaksiring. Teknik pengambilan sampel digunakan adalah simple random sampling, yaitu 

pengambilan sampel dimana tiap unsur yang membentuk populasi diberi kesempatan yang sama 

untuk terpilih menjadi sampel. Mengingat jumlah populasi tidak diketahui dengan pasti, sehingga 

dalam penentuan sampel dipergunakan the role of thumb dimana dalam penelitian multivariate 
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ukuran sampel sebaiknya 10 kali atau lebih dari jumlah variabel penelitian. (Sekaran dan Bougie, 

2014). Penelitian ini menggunakan empat variabel yakni kinerja UMKM sebagai variabel terikat, 

dan 3 variabel bebas yang terdiri dari human capital, structural capital, customer capital, sehingga 

jumlah minimal sampel dalam penelitian ini ialah 40 UMKM. 

Teknik ianalisis idata dalam ipenelitian ini imenggunakan iPartial Least iSquare i (PLSi). 

PLS imerupakan imodel persamaan iStructural iEquation Modeling i (SEM) idengan ipendekatan 

iberdasarkan variance iatau componenti-ibased structural iequation modelingi. Menurut iGhozali, 

idkk (i2015), tujuan iPLS-SEM iadalah untuk imengembangkan teori iatau imembangun teori i 

(orientasi prediksii). PLS idigunakan untuk imenjelaskan iada tidaknya ihubungan iantar variabel 

ilaten (iprediction). PLS merupakan imetode ianalisis yang ipowerfull ioleh karena itidak 

imengasumsikan data iharus iberdistribusi inormal seperti iyang idisyaratkan idalam OLS i 

(Ordinary Least iSquare).  Adapun iperangkat ilunak yang idigunakan dalam ianalisis ipenelitian iini 

ialah iSoftware Smart iPLS 3.0 menggunakan imetode ibootstrapping atau ipenggandaan isecara 

acaki. Oleh ikarenanya asumsi inormalitas itidak iakan menjadi imasalahi. Selain iitui, dengan 

idilakukannya ibootstrapping maka iSmartPLS itidak mensyaratkan ijumlah iminimum sampeli, 

isehingga dapat iditerapkan iuntuk penelitian idengan ijumlah isampel kecili. iAnalisis PLSi-iSEM 

terdiri idari dua isub model iyaitu model ipengukuran i (measurement imodeli) atau iouter imodel dan 

imodel istruktural (istructural modeli) atau iinner imodel.  

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2018 : 

147). 

Model ipengukuran iatau outer imodel imenunjukkan bagaimana isetiap iblok indikator 

iberhubungan idengan variabel ilatennyai. Evaluasi imodel ipengukuran melalui ianalisis ifaktor 

konfirmatori iadalah dengan imenggunakan ipendekatan MTMM (iMultiTrait-iMultiMethod) 

idengan imenguji validity iconvergent dan idiscriminanti. Sedangkan uji reliabilitas idilakukan 

idengan dua icara iyaitu dengan iCronbach’s Alpha dan Composite iReliability (Ghozali, idkk 

2015).  

a. Convergent iValidity i: model ipengukuran dengan iindikator irefleksif dapat idilihat idari 

korelasi iantara iitem scorei/iindikator dengan iscore ikonstruknya. iUkuran reflektif 

iindividual dikatakan itinggi ijika berkorelasi ilebih dari 0,70 dengan ikonstruk iyang ingin 
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idiukuri. Namun idemikian pada iriset itahap ipengembangan skalai, iloading 0,50 sampai 

0i,60 masih dapat iditerima i (Ghozali, dkk 2015).  

b. iDiscriminant iValidity: iindikator dapat idilihat ipada cross iloading antara iindikator 

dengan ikonstruknyai. Apabila ikorelasi ikonstruk dengan iindikatornya lebih itinggi 

idibandingkan iikorelasi indikator idengan ikonstruk lainnyai, imaka hal itersebut 

imenunjukkan bahwa ikonstruk ilaten memprediksi iindikator ipada iblok mereka ilebih ibaik 

dibandingkan idengan iindikator di iblok ilainnya. iMetode ilain untuk imenilai idiscriminant 

ivalidity adalah idengan imembandingkan akar ikuadrat idari average ivariance iextracted 

(√AVE) untuk isetiap konstruk idengan ikorelasi antara ikonstruk idengan konstruk ilainnya 

dengan imodeli. Model idikatakan imempunyai discriminant ivalidity iyang cukup ibaik ijika 

akar iAVE iuntuk setiap ikonstruk lebih ibesar iidaripada korelasi iantara ikonstruk dan 

ikonstruk ilainnya. iDalam Ghozalii, dkk (2015i) imenjelaskan uji ilainnya untuk imenilai 

ivaliditas idari konstruk idengan imelihat nilai iAVE. Model idikatakan ibaik apabila iAVE 

imasing-imasing ikonstruk nilainya ilebih ibesar dari 0,50.  

c. Reliabilityi: Uji ireliabilitas dilakukan iuntuk membuktikan iakurasii, konsistensi idan 

iketepatan instrumen idalam imengukur konstruki. Dalam iPLS-SEM idengan imenggunakan 

iprogram SmartPLS i3.0, iuntuk imengkur reliabilitas isuatu ikonstruk dengan iindikator 

irefleksif dapat idilakukan idengan idua cara iyaitu dengan Cronbach’s iAlpha dan 

Composite Reliabilityi. iKonstruk dinyatakan ireliable jika inilai icomposite reliability 

imaupun icronbach alpha di atas 0,70 (iGhozali, dkk 2015).  

Uji Model Struktural atau Inner Model  

iModel struktural iatau inner imodel imenunjukkan hubungan iatau ikekuatan estimasi iantar 

ivariabel laten iatau konstruk iberdasarkan ipada substantive itheoryi. iDalam imenilai model 

istruktural iterlebih dahulu imenilai Ri-iSquare untuk isetiap ivariabel laten iendogen isebagai 

ikekuatan prediksi idari imodel strukturali. Pengujian iterhadap model istruktural idilakukan dengan 

imelihat inilai R-square iyang imerupakan uji goodnessi-fit modeli. Perubahan inilai Ri-Square idapat 

idigunakan untuk imenjelaskan pengaruh ivariabel ilaten ieksogen tertentu iterhadap ivariabel laten 

iendogen iapakah imempunyai pengaruh iyang isubstantive. iNilai R-iSquare (R2) isebesar 0,67 

tergolong imodel kuati, R-Square (R2) isebesar 0,33 model imoderat, idan iR-Square (R2) sebesar 

i0,19 tergolong imodel yang ilemah.  
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iUji fi-square ini idilakukan iuntuk mengatahui ikebaikan modeli. iNilai f-isquare sebesar 

0,02, 0,15 dan 0,35 dapat idiinterpretasikan apakah iprediktor ivariabel laten imempunyai ipengaruh 

yang ilemahi, mediumi, atau ibesar ipada itingkat structurali, iGhozali, dkk (2015). 

Evaluasi iModel iStruktural melalui iGoodness of iFit (GoFi) Goodness of iFit (GoFi) 

merupakan ipengukuran iketepatan model isecara ikeseluruhan i (globali), karena idianggap 

merupakan ipengukuran itunggal dari ipengukuran iouter model idan ipengukuran iinner modeli. 

iKriteria kuat ilemahnya imodel berdasarkan ipengukuran iGoodness iof Fit (iGoF) imenurut 

Ghozalii, dkk (i2015), adalah sebagai iberikuti: 0,36 (GoF ilargei),  0,25 (GoF imediumi), dan 0,10 i 

(GoF ismall).  

Estimate iFor Path iCoefficients uji iselanjutnya iadalah melihat isignifikansi pengaruh iantar 

ivariabel dengan imelihat nilai ikoefisien iparameter idan nilai isignifikansi iT statistik iyaitu melalui 

imetode ibootstrapping, iGhozali, dkk (2015). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan 125 UMKM sebagai sampel penelitian yang berarti melebihi 

dari minimal sampel yang telah ditetapkan. Dengan besarnya jumlah sampel diharapkan mampu 

memberikan hasil yang lebih optimal. Adapun statistik deskriptif dalam penelitian ini 

memberikan penilaian terhadap masing-masing variabel beserta indicator-indikator yang 

membentuknya. Berdasarkan hasil analisa deskriptif, variabel Human Capital dinilai tinggi 

dengan skor rata-rata indikatornya 3,62. Variabel Structural Capital dinilai tinggi dengan skor 

rata-rata indikatornya 3,54. variabel Customer Capital dinilai tinggi  dengan skor rata-rata 

indikatornya 4,13. Variabel Kinerja UMKM dinilai tinggi dengan skor rata-rata indikatornya 

3,81. Data lebih lengkap tersaji pada lampiran 3. 

Adapun karakteristik dari responden dalam penelitian ini yang tersaji dalam lampiran 3 ialah: 

1) karakteristik usia, jumlah responden didominasi oleh usia 31-40  tahun dan 41-50 tahun 

sebesar 29,6%. 2) tingkat pendidikan, jumlah responden didominasi oleh dengan pendidikan 

terakhir SMA/SMK sebesar 44,8%. 3) lama usaha, jumlah responden didominasi dengan lama 

usaha 0 sampai 5 tahun sebesar 44,8%. 4) jenis kelamin, jumlah responden didominasi oleh laki-

laki sebesar 50,4%. 

  Uji Model Pengukuran atau Outer Model, isehubungan dengan iindikator-indikator iyang 

membentuk ivariabel ilaten idalam penelitian iini bersifat irefleksifi, maka ievaluasi imodel 

pengukuran i (imeasurement modeli/iouter imodeli), untuk imengukur ivaliditas dan ireliabilitas 

iindikator-iindikator itersebut iadalah ai) convergent ivalidity, b) discriminant ivalidityi, dan ci) 
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composite ireliabilitya dan icronbach alphai. Model ipengukuran itersebut idigunakan karena 

iindikatori-indikator iyang imembentuk variabel ilaten idalam penelitian iini ibersifat refleksif.  

Convergent ivalidity imerupakan suatu ikriteria idalam pengukuran ivaliditas iindikator yang 

ibersifat refleksifi. iEvaluasi iini dilakukan imelalui ipemeriksaan terhadap ikoefisien iouter loading 

imasingi-masing iindikator iterhadap variabel ilatennyai. Suatu iindikator idikatakan validi, ijika 

koefisien iouter loading idiantara i0,60 – 0,70 namun untuk ianalisis iyang teorinya itidak ijelas 

imaka outer iloading i0,50 direkomendasikani, Ghozali,dkk (2015), iserta isignifikan pada itingkat 

ialpha 0.05 atau it-statistik 1,96. iNilai outer iloading imasing - imasing iindikator terhadap ivariable 

ilatennya idapat dilihat ipada Tabel 1  

Tabel 1 Nilai Outer Loading Hasil Estimasi Sebelum Eksekusi 

Indikator Human 

Capital 

Structural Capital Customer Capital Kinerja 

Umkm 

HC1 0,909    

HC2 0,409    

HC3 0,215    

HC4 0,886    

HC5 0,579    

HC6 0,846    

SC1  0,855   

SC2  0,398   

SC3  0,789   

SC4  0,802   

SC5  0,389   

CC1   0,726  

CC2   0,764  

CC3   0,737  

CC4   0,724  

CC5   0,595  

CC6   0,861  

CC7   0,830  

K1    0,953 

K2    0,947 

K3    0,941 

Sumber : Data diolah, 2021 

Gambar 2 Outer Loading Model Struktural Sebelum Eksekusi 
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  Sumber : Data diolah, 2021 

Hasil perhitungan mengenai nilai outer loading pada Tabel 1 dan Gambar 1  

menunjukkan terdapat beberapa indiaktor yang belum memenuhi syarat valid berdasarkan kriteia 

discriminant validity yaitu nilai outer loading > 0,70 sehingga harus dikeluarkan dari model. 

Adapun indiktor yang dikeluarkaan dari model berdasarkan tabe1 dan gambar 1 adalah indikator 

HC.2, HC.3 dan HC.5 pada variabel Human Capital, indikator SC.2 dan SC.5 pada variabel 

Structural Capital, serta indiktor CC.5 pada variabel Customer Capital. Dengan demikian nilai 

outer loading model struktural setelah beberapa indiaktor dikeluarkan adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 Nilai Outer Loading Hasil Estimasi Setelah Eksekusi 

Indikator<-Konstruk Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

HC1 <- Human Capital 0,909 0,906 43,566 0,000 

HC4 <- Human Capital 0,886 0,884 34,398 0,000 

HC5 <- Human Capital 0,583 0,586 6,015 0,000 

HC6 <- Human Capital 0,852 0,843 24,435 0,000 

SC1 <- Structural Capital 0,852 0,848 23,832 0,000 

SC3 <- Structural Capital 0,827 0,827 24,503 0,000 

SC4 <- Structural Capital 0,806 0,799 17,298 0,000 

CC1 <- Customer Capital 0,750 0,739 8,388 0,000 

CC2 <- Customer Capital 0,815 0,808 12,537 0,000 

CC3 <- Customer Capital 0,699 0,686 9,024 0,000 

CC4 <- Customer Capital 0,697 0,686 7,644 0,000 

CC6 <- Customer Capital 0,864 0,855 17,360 0,000 

CC7 <- Customer Capital 0,841 0,835 20,121 0,000 

K1 <- Kinerja UMKM 0,953 0,953 76,427 0,000 

K2 <- Kinerja UMKM 0,947 0,948 74,263 0,000 

K3 <- Kinerja UMKM 0,940 0,940 72,850 0,000 

     Sumber : Data diolah ,2021 
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Hasil perhitungan mengenai nilai outer loading pada Tabel 2 menunjukkan semua 

indikator telah memenuhi syarat valid berdasarkan kriteria discriminant validity yaitu nilai outer 

loading > 0,50 dan signifikan secara statitstik. Hasil tersebut dapat dilihat pada  pada Tabel 2 dan 

Gambar 2 

Gambar 3 Outer Loading Model Struktural  Setelah Eksekusi 

 
Sumber : Data diolah 2021 

Discriminant Validit Pengukuran ivaliditas iindikator-iindikator yang imembentuk ivariabel 

lateni, idapat pula idilakukan imelalui discriminant ivalidity. iDiskriminan validitas iidapat dilakukan 

idengan imembandingkan koefesien iAkar AVE i (√AVE atau iSquare root iAverage iVariance 

Extracted) isetiap ivariabel dengan inilai korelasi iantar ivariabel idalam modeli. Suatu ivariabel 

idikatakan ivalid, jika  akar iAVE (√AVE iatau Square iroot Average iVariance Extractedi) imasing-

imasing ikonstruk lebih ibesar idari nilai ikorelasi iantar ikonstruk, iGhozali, dkk i (2015), dan 

imasingi-masing inilai AVE ilebih besar dari i0,50. 

Tabel 3 Uji Discriminant Validity 

 Konstruk  (AVE)  

√AVE 

Human 

Capital 

Structural 

Capital 

Customer 

Capital 

Kinerja 

Umkm 

 Human Capital 0,794 0,891 1,000   0,298   

Structural Capital 0,686 0,828 0,627 1,000 0,290 0,428 

Customer Capital 0,609 0,780     1,000   

Kinerja Umkm 0,896 0,946 0,367   0,233 1,000 

Sumber : Data diolah, 2021 

Tabel 3 menunjukkan bahwa  nilai AVE seluruh konstruk > 0,50 dan nilai √AVE masing-

masing konstruk berkisar antara 0,780 s.d 0,946 lebih besar dari nilai korelasi  yang besarnya 

antara  0,290 s.d  0,627  sehingga memenuhi syarat valid berdasarkan kriteria discriminant 

validity.  

a) Composite Reliability dan Cronbach Alpha 
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Suatu ipengukuran idapat dikatakan ireliabel, iapabila composite ireliability idan cronbach 

ialpha imemiliki nilai ilebih ibesar dari i0,70. iComposite reliability idan Cronbach ialpha adalah 

merupakan isuatu ipengukuran reliabilitas iantar iblok indikator idalam model penelitian. 

Tabel 4 Uji Composite Reliability dan Cronbach Alpha 

Sumber: Data diolah,  2021 

Tabel i4 menunjukkan bahwa nilai icomposite reliability idan iCronbach Alpha imasing-

imasing ikonstruk telah imenunjukkan inilai lebih ibesar idari 0.70  sehingga memenuhi isyarat 

ireliabel berdasarkan ikriteria composite ireliabilityi. 

Evaluasi model istruktural (iStructural Modeli/iInner Modeli) iadalah pengukuran iuntuk 

mengevaluasi itingkat iketepatan model idalam ipenelitian secara ikeseluruhani, yang idibentuk 

imelalui beberapa ivariabel ibeserta dengan iindikatori-indikatornyai. Dalam ievaluasi imodel 

struktural iini iakan dilakukan imelalui ibeberapa pendekatan idiantaranya i: a) R-Square (R2), b) f 

Square, c) Goodness of Fit (GoF), d) Path Analysis 

Ri-Square (iR2
i) idapat menunjukkan ikuat ilemahnya pengaruh iyang iditimbulkan oleh 

ivariabel idependen terhadap ivariabel iindependen. iR-Square (R2) ijuga dapat imenunjukkan kuat 

ilemahnya isuatu model ipenelitian. iMenurut iChin (Ghozali, idkk 2015i), nilai R-iSquare (R2) 

sebesar i0,67 tergolong model ikuat, iR-Square i (R2) sebesar 0,33 model imoderat, idan R-iSquare 

(R2) sebesar i0,19 tergolong model iyang lemah.  

Tabel 5 Evaluasi Model Struktural Inner 

Sumber : Data diolah, 2021 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai R2 kinerja UMKM 0,209 berdasarkan kriteria Chin 

(Ghozali, dkk 2015), maka model tersebut termasuk kriteria  model lemah, maknanya adalah 

variasi persepsi modal manusia, modal struktural dan modal customer mampu menjelaskan 

variasi kinerja UMKM sebesar 20,9%  

Evaluasi Model Struktural Melalui F-Square. Nilai if isquare model idigunakan iuntuk mengetahui 

ibesarnya effect isize ivariabel dependen iterhadap ivariabel independeni. iApabila inilai f isquare 

  Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Human Capital 0,873 0,920 

Structural Capital 0,775 0,868 

Customer Capital 0,873 0,903 

Kinerja Umkm 0,942 0,963 

  R Square R Square Adjusted 

Kinerja Umkm  0,209 0,189 
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isama dengan i0,35 maka idapat diinterpretasikan ibahwa iprediktor variabel ilaten imemiliki 

pengaruh ibesari, apabila ibernilai sama idengan i0,15 maka imemiliki pengaruh imenengah idan 

apabila ibernilai isama dengan 0i,02 maka memiliki ipengaruh ikecil (iGhozali, dkk i2015) 

Tabel 6. Evaluasi Model Struktural Inner Melalui f-Square  

 Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa nilai f Square kurang dari 0,15 sehingga  semua 

indikator memiliki effect size rendah. 

Evaluasi iModel iStruktural melalui iGoodness of iFit i (GoFi), Goodness iof Fit i (GoFi) 

imerupakan pengukuran iketepatan model isecara ikeseluruhan (iglobal), ikarena idianggap 

merupakan ipengukuran itunggal dari ipengukuran iouter model idan ipengukuran inner imodeli. 

Nilai ipengukuran iberdasarkan Goodness iof iFit (GoFi) memiliki irentang inilai antara i0 (inol) 

isampai dengan i1(satu).  iNilai Goodness iof Fit (iGoF) iyang isemakin mendekati i0 (noli), 

menunjukkan imodel semakin ikurang ibaik, isebaliknya isemakin menjauh idari 0 i (inol) idan 

semakin imendekat 1 i (satu), imaka model isemakin ibaik. iKriteria kuat ilemahnya imodel 

iberdasarkan pengukuran iGoodness iof iFit (GoFi) imenurut Ghozalii, dkk (2015i), adalah sebagai 

iberikuti: 0,36 (iGoF largei),  i0,25 (iGoF mediumi), dan 0,10 (iGoF small).  

Tabel 7 Evaluasi Goodness Of Fit 

 

  

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah, 202 

 Perhitungan dengan GoF menunjukkan nilai rata-rata R2 sebesar 0,209 sedangkan rata-

rata Communality sebesar 0,861, maka nilai GoF = 0,181 artinya model global adalah prediktif 

yang  kecil (small)  

 Kinerja UMKM 

Human Capital 0,015 

Structural Capital 0,072 

Customer Capital 0,011 

 Konstruk Communality R Square GOF 

 Human Capital 0,891   

Structural Capital 0,828   

Customer Capital 0,780   

Kinerja Umkm 0,946 0,209  

Rata-rata 0,861 0,209 0,181 
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1) iPath Analisis idan iPengujian Hipotesisi, iyang diharapkan iadalah iHo iditolak iatau inilai sig i< 

0,05 (atau inilai it istatistic > i1,96   dengan ilevel of isignifikan 0,05). 

Tabel 8 Path Analisis dan Pengujian Statistik 

  Original Sample (O) T Statistics (|O/STDEV|) P Values 

Human Capital -> Kinerja UMKM 0,129 1,184 0,237 

Structural Capital -> Kinerja UMKM 0,319 3,577 0,000 

Customer Capital -> Kinerja UMKM 0,098 1,490 0,137 

Sumber : Data diolah 2021 

Tabel 8 menunjukkan bahwa :  

1. Modal Manusia iberpengaruh positif isebesar 0i,129 terhadap kinerja iUMKM, dan 

hubungan itersebut iadalah tidak isignifikan pada ilevel 0,05 karena nilai it-iStatistik lebih  

ikecil  dari 1.96 yakni sebesar 1,184. 

2. Modal struktural iberpengaruh ipositif isebesar 0,319 terhadap ikinerja UMKM idan 

hubungan tersebut  isignifikan ipada level i0,05 idengan inilai t istatistik sebesar i3,577 lebih 

besar idari inilai ti-itabel yaitu 1,96.  

3. Modal pelanggan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM  sebesar 0.098 dan 

hubungan tersebut tidak signifikan baik pada level 0,05 dengan nilai t statistik sebesar 

1,490  lebih kecil dari t-tabel yaitu sebesar 1,96.  

 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Human Capital Terhadap Kinerja UMKM Se-Kecamatan Tampaksiring 

iBerdasarkan hasil ipengujian mengenai ipengaruh ihuman capital iterhadap ikinerja 

UMKMi, imenunjukkan dimana ihuman icapital berpengaruh ipositif idan tidak isignifikan iterhadap 

ikinerja UMKM. Dengan demikian hipotesis pertama dalam penelitian ini yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh positif human capital terhadap kinerja UMKM Se-Kecamatan 

Tampaksiring ditolak atau tidak didukung. 

Pengaruh human capital yang tidak signifikan terhadap kinerja UMKM, memberi makna 

bahwa, semakin meningkatnya human capital tidak serta merta diiringi dengan peningkatan 

kinerja UMKM Se-Kecamatan Tampaksiring. Pada karakteristik responden dari hampir sekitar 

76% rata-rata tingkat pendidikan responden adalah paling tinggi dimulai dari SD sampai 

berpendidikan SMA . Dengan tingkat pendidikan yang masih rendah tersebut, dapat digambarkan 

bahwa tingkat pengetahuan dan pemahaman unit bisnis mungkin juga terbatas, yang berdampak 

terhadap munculnya inovasi-inovasi yang dapat meningkatkan daya saing dan kinerja UMKM. 
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Bukti empiris menunjukan bahwa semakin meningkatnya tingkat pendidikan pelaku UMKM, 

maka kinerja UMKM meningkat (Imtihan, 2018) 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Marbun, 

dkk (2018) yang menyatakan bahwa human capital tidak berpegaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. 

  

Pengaruh Structural Capital Terhadap Kinerja UMKM Se-Kecamatan Tampaksiring 

Berdasarkan iihasil iipengujian mengenai iipengaruh istructural icapital iterhadap iikinerja 

iUMKMi, imenunjukkan idimana istructural icapital iberpengaruh iipositif idan isignifikan iiterhadap 

kinerja iiUMKMi. Dengan demikian hipotesis dalam peneilitian ini yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh positif structural capital terhadap kinerja UMKM Se-Kecamatan 

Tampaksiring diterima. 

Pengaruh structural capital yang signifikan terhadap kinerja UMKM, memberi makna 

bahwa, semakin meningkatnya structural capital diiringi dengan peningkatan kinerja UMKM Se-

Kecamatan Tampaksiring. iAdanya infrastruktur idan iprosedur yang idapat membantu 

imenyalurkan iinformasi iyang iada idi dalam isuatu iproses bisnisi, isehingga tersalurnya iinformasi 

iyang dibutuhkan idapat membantu imelancarkan kegiatan ibisnisi, sehingga idapat imembantu 

meningkatkan ikinerja. Sesuai idengan teori iResource iBased Theory iyang imenjelaskan adanya 

isumber idaya yang idimiliki iperusahaan sebagai inilai iatau potensi iyang dimiliki ioleh isetiap 

perusahaan iuntuk imendukung proses ibisnis meraih ikeunggulan iyang berdaya isaing tinggii. 

Secara umum, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Nasrullah, dkk (2020) yang menyatakan  bahwa Structural Capital berpengaruh positif signifikan 

pada Bussiness Performance. 

Pengaruh Customer Capital Terhadap Kinerja UMKM Se-Kecamatan Tampaksiring 

iBerdasarkan hasil ipengujian mengenai ipengaruh icustomer capital iterhadap kinerja 

iUMKMi, menunjukkan idimana icustomer capital iberpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja UMKM. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan 

bahwa customer capital berpengaruh positif dan  signifikan terhadap kinerja UMKM Se-

Kecamatan Tampaksiring ditolak atau tidak didukung. 

Pengaruh customer capital yang tidak signifikan terhadap kinerja UMKM, memberi 

makna bahwa, semakin meningkatnya customer capital tidak serta merta diiringi dengan 

peningkatan kinerja UMKM Se-Kecamatan Tampaksiring. Pada karakteristik responden dari 8 

kriteria sebanyak 44,8% rata-rata lamanya usaha dari responden adalah berkisar  0 sampai 5 
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tahun. Dengan lama usaha yang masih rendah UMKM belum memiliki networking yang kuat 

sehingga belum memiliki pelanggan yang loyal.  Dengan lamanya usaha yang masih rendah 

tersebut, juga dapat digambarkan bahwa tingkat pengalaman responden dalam memahami unit 

bisnis mungkin juga masih rendah, sehingga berdampak terhadap kinerja UMKM. Bukti empiris 

menunjukan bahwa semakin meningkatnya pengalaman dari pengelola UMKM, maka kinerja 

UMKM juga semakin meningkat (Trisnawati,2020)  

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja UMKM dipengaruhi oleh structural capital, 

dengan iadanya infrastruktur idan iprosedur yang idapat membantu imenyalurkan iinformasi yang 

iada idi dalam isuatu iproses bisnisi, sehingga itersalurnya informasi iyang idibutuhkan dapat 

imembantu imelancarkan kegiatan ibisnisi, isehingga dapat imembantu imeningkatkan kinerja 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kinerja UMKM dipengaruhi oleh human 

capital tetapi tidak signifikan, hal ini kemungkinan dikarenakan tingkat pendidikan pelaku 

UMKM masih rendah sehingga tingkat pengetahuan dan pemahaman unit bisnis mungkin juga 

terbatas, yang berdampak terhadap munculnya inovasi-inovasi yang dapat meningkatkan daya 

saing dan kinerja UMKM. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kinerja UMKM dipengaruhi oleh customer 

capital tetapi tidak signifikan, hal ini kemungkinan dikarenakan masih rendahnya lama usaha dari 

pemilik UMKM sehingga belum memiliki pelanggan yang loyal dan  tingkat pengalaman 

responden dalam memahami unit bisnis mungkin juga masih rendah, sehingga berdampak 

terhadap kinerja UMKM. 

Sesuai dengan nilai R2 variasi persepsi human capital, structural capital dan customer 

capital mampu menjelaskan variasi kinerja UMKM sebesar 20,9%, sehingga peneliti selanjutnya 

diharapkan untuk mengembangkan variabel yang dapat mempengaruhi kinerja UMKM. 
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